BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban kekerasan seksual di Kota
Batu, yang ditinjau melalui kajian terhadap Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana,
menunjukkan komitmen yang signifikan dalam menjaga keadilan dan kesejahteraan
anak-anak yang rentan.

Dinas ini telah menerapkan pendekatan yang cukup baik untuk mengatasi
masalah kekerasan seksual terhadap anak-anak. Pendekatan ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari pencegahan, penegakan hukum, hingga rehabilitasi korban,
sejalan dengan teori perlindungan hukum Philipus M. Hadjon dan teori keadilan
Gustav Radbruch.

Namun, dalam upaya memberikan perlindungan hukum bagi anak korban
kekerasan seksual, Dinas juga menghadapi sejumlah hambatan. Terbatasnya
sumber daya dan infrastruktur, serta tantangan dalam mengubah sikap dan perilaku
masyarakat terhadap kekerasan seksual, menjadi kendala yang harus terus diatasi
dan diperbaiki.

Upaya-upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan anak di Kota
Batu dalam memberikan perlindungan hukum bagi anak korban kekerasan seksual
merupakan langkah awal yang positif. Namun, untuk mencapai tujuan yang lebih

besar, perlu terus ditingkatkan koordinasi antar lembaga, peningkatan kapasitas



sumber daya manusia, serta pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan
dalam perlindungan anak.

Kota Batu telah menunjukkan komitmen dalam melindungi anak-anak sebagai
korban kekerasan seksual melalui pendekatan hukum yang holistik dan berbasis
pada prinsip-prinsip perlindungan hukum dan keadilan. Langkah-langkah ini
menjadi landasan penting untuk membangun masyarakat yang lebih aman dan adil
bagi generasi masa depan.

4.2 Saran

a. Bagi Pemerintah
Pemerintah perlu meningkatkan alokasi sumber daya dan infrastruktur
untuk memperkuat Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Batu. Edukasi
publik yang lebih intensif tentang kekerasan seksual juga diperlukan,
bersama dengan pelatihan bagi tenaga pendidik dan aparatur desa yang
ketat. Sistem perlindungan hukum harus diperkuat dengan memastikan
proses hukum yang transparan, tidak memihak, dan adil bagi korban.
Peningkatan kolaborasi dengan lembaga swadaya masyarakat dan sektor
swasta juga penting untuk memperluas jangkauan perlindungan dan
rehabilitasi bagi anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual di Kota
Batu.

b. Masyarakat
Masyarakat perlu aktif dalam mendukung perlindungan hukum bagi anak

sebagai korban kekerasan seksual di Kota Batu dengan melaporkan kasus



yang dicurigai, mendukung korban untuk berbicara, dan tidak mengabaikan
tanda-tanda kekerasan seksual. Edukasi tentang hak anak dan cara
melindungi mereka dari ancaman kekerasan perlu diprioritaskan, serta
berpartisipasi dalam program pencegahan dan penegakan hukum. Dengan
meningkatkan kesadaran dan responsif terhadap isu ini, masyarakat dapat
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman

dan mendukung bagi anak-anak di Kota Batu.
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